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KEPUTUSAN BUPATI MUARA ENIM
NOMOR 24 TAHUN 2003
TENTANG
PENJABARAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI KANTOR

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH WUPAEH MUARA ENIM
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BUPATI MUARA ENIM

bahwa  dengon  feloh  ditetapkannya  Perafuran  Daerch
Kobupaten Muara Enim MNomor 21 Tohun 2002 tentang
Perubahan atos Peraturon Daersh Kobupaten Mudra Enim
Momor 20 Tahun 2000 fenfang Pembenfukon Orgonisasi dan
Tata kerjo Lemboga Teknis Daerah Kabupaten Muara Enim,
maka dalam rangka kelancaran peloksanaon fugas Kantor
Rumah Umum Sakit Doerah perfu dilakukan Penjabaran Tugas
Pokok dan Fungsi Kanfor Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Muara Enim ;

bohwa  berdasarkan  pertimbangen  sebagaimana  dimaksud
huruf a perlu menetapan Keputusan Bupali Muara Enim fentang
Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Kantor Rumah Sakit Urnum
Daerah Kabupaten Muara Enim .

Undang-undang Republik Indonesia Momor 28 Tahun 1959
tentang  PembentukonDaerch Tingkat | don Kota proja di
sumatera Selatan | Lemboran Negara Republik Indenesia Tahun
1959 MNomor 73, Tambaohan Lembaran Megora  Republik
Indonesia Nomor 1821 ) -

Undong-undang Republik Indonesia Momor 22 Tahun 1999
tentang  Pemerintahan Doeroh | Lemboran Negara Republik
Indenesia Tahun 1999 Nemor &0, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indenesia Momor 3839 ) .

Undang-undang Republik Indonesia Nemor 25 Tahun 1999
tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Daerah [ Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 1999
Mermar 72, Tambahan lembaran Megara Republik Indonesia
MNomor 3848 | ;

Undang-undang Republik Indonesia Momeor & Tahun 1974
tentang Pokok-pokok Kepegowaian | Lembaran Megara Republik
Indenesia Tahun 1974 Momor 55, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesio Nomor 3041 | seboagaimana teloh divbah
dengan Undang-undang Momor 43 Tahun 1999 | Lembaran
Negara Republik Indonesio Tahun 2000 Nomor 69, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesio Nomar 2690 | -

5. Pergturan
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5. Peraturan Pemerinfah Republik Indonesia Nomor 25 tahun 2000
tentang Kewenangan Pemerntoh don Kewenangan Propinsi
sebagai Doerah Ofonom (| Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Momor 54, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Momor 3952 ) ;

6.  Peraturan Pemerntah Republik Indonesia Momor 8 Tahun 2003
tentang Pedoman Orgonisasi Perangkat Doerah | Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2003 Normaor 14, Tambahan
Lembaron Megara Republik Indenesia Nomor 4262 | ;

7. Keputusan Presiden Republik indonesia Momor 44 Tahun 1999
tentang Teknik penyusunan Perafuran Perundang-undangan dan
Bentuk Rancangon keputusan  Presiden (Lembaran  MNegara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 70} ;

8, Peraturan Doerch Kabupaten Muara Enim Nomer 16 Tahun 2000
tentang Kewenongan Pemerintah  Kabupeten Muara  Enim
iLembaran Doerah Kobupaten Muara Enim Tahun 2000 Nomor
26];

9. Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Momer 21 Tahun 2002,
Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim
Mormor 20 Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi don
Tata Kerja lembaga Teknis Doerah Kabupaten Muara Enim ;

MEMUTUSEAN !

KEPUTUSANM BUPATI TENTANG PEMIABARAN TUGAS POKOK DAN
FUNGS! KANTOR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN MUARA
EMIM
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KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan
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Coerah adalah kabupaten Muara Enim,

Periniah Daerah adalah Permerintoh Kabupaten Muara Enim.

Bupati adalah Bupati Muara Enim.

Wakil Bupati adaloh Wakil Bupati Kabupaten Muara Enim.

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim,
Kantor Rumah Sokid Umum Daerah adaloh Kantor Rumah sakit Unum
Coerah Kabupaten Muara Enim.

Kepala Kontor Rumch sakit Umum Doeroh adaloh Kepala Kantor
Rumah Sakit Umum Daerah Kobupaten Muara Enim.

Kelompok Jabatan Fungsional adalah Kelompok Pegowai Negeri Sipil
vang diberi tugas, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melaksanakan kegiatan yang sesual dengan profesi
keahlianrya dalam rangka mendukung keloncaran fugas Pemerintah.

BAB I......
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KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI
Pasal 2

M Kantor Rumah Sakit Umurn Doerah yang selanjuinya disebut Rurmah
Sakit Umum Dosrch Mugra Enim merupakan  unsur penunjang
Pernerintan Daerah dibidang pelayonan medis kesehatan masyarakat

() Rumah sakit Umum Daerah Muara Enim dipimpin oleh secrang kepaia
dengan sebutan Direktur yang berada dibowoh dan berfanggung
jowab kepoda Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Pasal 3

rumah sakil Umum Daerah Muara Enim mempunyai fugas melaksanakan
upaya kesehotan secara berdayaguna dengan mengutamakan  upoya
peryembuhon, pemulihon yong dilokukan secarg ferpadu dengan upaya
peningkaton dan pencegahan serta melaksanakan upaya rujukan.

Pasal 4

Untuk menyelenggarakan tugas fersebut pada pasal 4, Rumah Sakit Umum
Daerah Muara Enim mempunyai fungsi :

Pelaksanaan  Perumusan  kebijokan  teknis  dibidang  pelayanan
kesehatan masyarakat ;

Pelaksanaan pelayanan medis kesehotan mesyarakat |
Pelaksanaoan pelayanan penunjong medis dan non medis ;
Pelaksanaan pelayanan dan asuhan keperawatan

Palaksanaan pelayanan rojukan ;

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan ;

Pelaksanann penelition dan pengembangan ;

Pelayanan administrasi umum dan keuangan medis dan non medis
Pelaksanaan uruson ketatausahacn.

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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BAB I
ORGAMNISASI
Bagian Pertama
SUSUNAN ORGANISASI
Pasal 5

Rumah Sakit Umurm Daerah terdi dari

Q. Kepala ...



Kepala

Sub Bagian Tata Usaha

Seksi Pelayanan Medis

Seksi Pelayanan Penunjang Medis
Seksi Rekam Medik

Seks| Keperawaton

Seksi Litbang dan Diklat
Kelompok jobatan Fungsional
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Bagian Kedua
BAGIAN TATA USAHA
Pasal &
Bagian tata usaha mempuyal tugas melaksanokan penyusunan rencana
don pregram, urusan sural menyurat dan  kearsipan, kepegawaian,
keuangan, perlengkapan, rumah tangga dan perjalanan dinas.

Pasal 7

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada pasal 6, Bagion fata Usaha
mempunya fungsi ;

a. Penyiopan bahan dan Keordinasi Pelaksanaon Penyusunon Rencana
Pragram kerja ;

b. Pelaksanaan unusan Kepegowaian ;
c. Pelaksanaan Pengeloloan administrasi Keuangan ;

d. Pelaksangan urusan surat menyurat don kearsipan, rumah tangga,
perlengkapan kehumasan dan perjalanan dinas ;

e. Pelaksonaan tugas lain yang dibenkan oleh atasan,

Bagian ketiga
SEKS| PELAYANAN MEDIK
Pasal 8

Soksi Pelayanan Medik mempunyal tugas meloksenakan  penyiapan,
perencanaan, Pengawasan pelayanan medis serta fasilitasnya.

Pasal 9

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada pasal 8, Seksi Pelayanan
Medik mempumyai funasi .

a. Pelaksanaan .......
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Pelaksanaan Penyusunan Rencona pelayanan medis dan evaluasi
secara perodik ;

Pelaksanaan Pengusulan kebijokan dan strategi pengembangan serta
perencanaan operasional sektor pelayanan ;

Pengkoordinasion fungsi  Pelayanon  medis  dalam melaksanakan
kebijokan, sistern dan prosedur yang berlaku ;

Pelaksanan pemberian saran pertimbangan kepada Direkiur tentang
Pelayanan medis ;

Pelgksaraan pemberian teloch, saran pertimbangon kepada Direktur
dalam masalah sekior peloyanan medis ;

Peloksanaan  Penyigpan  bahan  penyusunan  loporan kegickan
operasional pelayanan medis kepada Direkdur ;

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagian keempat
SEKS! PELAYANAN PENUNJANG MEDIK

Pasal 10

Seksi peloyanan Penunjong Medik mempunyal fugas melaksonakan
Perencanaan, Pengaweasan Pelayanan Medik, serfa Operasional sekior
Palayanan, Sistern dan Prosedur kerja yang berlakuy.

Pasal 1

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada posal 10, Seksi Pelayanan
Fenunjong Medik mermpunyai fJungsi :

.

Pelaksonoon penyusunan rencana pelayanan medis dan evaluasi
secara pefiodik ;

Pelaksanaan pengusulan kebijokan dan strategi pengembangan sera
perencanaan operasional sekior pelayandn ;

Pelaksanaan  pengkoordinosian  fungsi  peloyanen  medis  dalom
melaksanakan kebijakan sistern dan Prosedur yang berlaku ;

Pelaksanaan pemberian teloah saron perimbangan kepada Direktur
dalam masalah seklor pelayanan medis ;

Pelaksanan pembuatan laporan kegigtan operasional pelayanan medis
kepada direktur ;

f Pelaksanoan ..........
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f.  Pelaksanaan fugas lain yong diberikan oleh atosan.

Bagian kelima
SEKSI REKAM MEDIK
Pasal 12
Seksi rekam medik mempunyal fugas melaksonakan tugas di bidang
Peryelenggaraon Pencotaton medik, menyusun rencana kerja rekam
medik, pengawasan rencana rekam medik, membuat statistik rekam medik.

Posal 13

Unfuk menyelenggarakan tugas tersebut poda pasal 12, Seksi Rekam Medik
mempunyai fungsi:

a. Pelaksanoan penyelenggaraan pencatatan rekam medik ;
b. Peloksanaan penyusunan rencana kerja rekam medik ;

¢, Peloksonon pembudtan statistik sensus horian rawat inap frowat jalan
serta kode penyakit ;

d. Pelaksanan pengevaluasion , pengawesan rencana kerja rekam medik ;

g, Pelaksonaon pengkoordinasion  kerjasoma dengan unit lain di rumah
sekit

f.  Pelaksanaan pembuatan laporan bulanan, tiwulon, tahunan
g. Pelaksanana pencatatan, Penyimpanan, Kerahasiaan cataton medik ;

h. Pelaksanoan fugas lain yang diberikan oleh alasan,

Bogian Keenam
SEKS| KEPERAWATAN
Posal 14
seksi keperawatan mempunyal fugas melaksanakan sebagian tugas dalam
bidang pelayanan Kesehatan pada masyarakat, menyiopkan Poliklinik
secara  berkala, memberikan  bimbingan  kepada  kepala  ruangan
perawatan,  peloyonan  yang  poripuma menyiapkan  peralatan

keperawatan.
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Pasal 15

Untuk menyelenggarakan tugas tersebui pada pasal 14, seksi Keperawatan
mempunyai fungsi :

a. Pelaksanaan pelayanan kesehaton pada masyarakat ;
b. Pelaksonaan persiopon Poliklinik secara berkala ;

c. Pelaksanaoan pemberian  bimbingan  kepadd kepala  rugngan
perawatan ;

d. Pelaksonaan pelayanan yong paripuma ;

e. Penyiapan peralatan kesehatan untuk masyarakaf ;

{  Pelaksoncon  pemberian  solusi  unfuk  pananggulangn  efika
keperawatan bersama kepoda instonsi rawat indp, rowal jalan dan

dengan insatansi terkait ;

g, Pelaksanaan penyiapan jumiah dan jenis tenaga keperawatan yang
dibutuhkan rumah sakit ;

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
Bagian ketujuh

SEKSI DIKLAT DAN LITBANG
Pasal 16

Saksi diklat dan litbang mempunyai tugos melaksanakan pembinaan dan
pengembeangan fenoga pelugas RSUD melalui pendidikan dan pelatihan
peningketan muluh tenaga medis dan non medis, mengkoordinir program
orientasi kepada tenaga perawal bary

Pasal 17

Uniuk melaksanakan fugas fersebut pada pasa 16, seksi diklat dan litbang
mempunyai fungsi :

0. Pelaksangan pembenaan dan pengembangan fenagd petugas R5UD
melalul pendidikan dan latihan ;

b, Pelaksanaan peningkatan muty dan tenaga medis dan non medis ;

c. Pengkoordinasian program orientas! kepada tenaga perawat bord dan
memben petunjuk ;

d. Pelaksanaon pembuatan laporan bulanan dan trivulan dan tahunan ;
& Pelaksanoan tugas lain yang diberkan oleh atasan,

BAE Wiy
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BAB IV
PENUTUP
Posal 18

Hal — hal yang belum diatur dalom keputusan ini sepanjang mengenai
pelaksanaonnya akan ditetapkan fersendin oleh Bupati.

Pasal 19
Keputusan inl muloi berlaku pada tanggal di undangkan.
Agar supaya sefiop orang dopat  mengefahuinya, memerintahkan

pengundangan keputuson ini dengan penempatarya dalom lembaran
Daerah Kabupaten Muara Enim

Ditetapkan di  Muara Enim
Pﬂ{jﬂ 1‘:1F"I'I_ffgﬂf 11, AQ1TIS 2003

BUPATI MUARA ENIM

KALAMUDIN DJINAP

Divndongkan o Muaro Enim
padatanggel 11 asusTUs 2007

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN
MUARA ENIM
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MUHAMMAD AKIP YOENOES

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN AMUARA ENIVM TAHUN 2003 NOMOR £ & SEr D.



